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DAFTAR WAWANCARA 

I. Buya Ali 

1. Menurut Buya, apa yang dimaksud dengan masalah ? 

2. Bagaimana Buya menanggapi dari setiap permasalahan yang dihadapi Salik ? 

3. Bagaimana peran Buya sebagai Konselor dalam Tarekat Naqsabandiyah Al-

Kholidiyah Jalaliyah ? 

4. Bagaimana proses konseling yang dilakukan Buya dengan Salik ? 

II. Salik 

1. Sudah berapa lama mengikuti Tarekat ? 

2. Apa motivasi mengikuti Tarekat ? 

3. Bagaimana respon dari keluarga dan masyarakat tempat tinggal melihat kita 

mengikuti Tarekat ? 

4. Bagaimana adab untuk bertemu dengan Buya ? 

5. Pernah nggak, mengalami suatu permasalahan yang bikin hati tidak tenang ? 

6. Bagaimana respon atau tanggapan dari Buya terhadap permasalahan yang sedang 

dihadapi ? 

7. Apakah kita harus mengikuti saran yang diberikan Buya ? 

8. Bagaimana kondisi sebelum melakukan proses konseling dengan Buya ? 

9. Bagaimana kondisi setelah melakukan proses konseling dengan Buya ? 

 


